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Perkembangan teknologi makanan dan minuman yang begitu pesat membuat umat |slam merasa perlu
meningkatkan kewaspadaan dan menuntut pembuktian kehalalan setiap produk makanan dan minuman demi
ketenangan dalam mengkonsumsi dan menggunakan produk-produk makanan dan minuman yang semakin
banyak macamnya.

Perhatian dan kewaspadaan umat |slam semakin meluas ke kosmetika. Mereka juga hares menerapkan
pedoman tentang makanan, minuman dan obat-obatan pada kosmetika. Karena jikalslam melarang suatu
bahan dijadikan makanan dan obat sudah barang tentu melarang pula bahan tersebut dijadikan kosmetika
untuk digunakan.

Kehalaan suatu produk pangan, obat-obatan, dan kosmetika bukan hat yang mudah diketahui, melainkan
diperlukan suatu kgjian khusus yang cukup mendalam. Kgjian tersebut memerlukan pengetahuan dalam
bidang-bidang pangan, kimia, biokimia, teknologi industri dan didukung oleh pemahaman IPTEK dan
Syariat Islam. Dengan demikian, integrasi antara pemahaman IPTEK dan Syariat Islam diperlukan. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak semua orang muslim akan dengan mudah mengetahui status kehal alan atau
keharaman suatu produk yang akan dikonsumsinya.

Sertifikasi halal bertujuan memberikan kepastian hukum dan perlindungan hukum terhadap konsumen serta
meningkatkan daya saing produk nasional dalam negeri. Ketentuan sertifikasi produk halal memiliki 2 (dua)
sasaran utama, yaitu: a) melindungi konsumen dengan tersedianya produk yang kehalalannya dilindungi dan
dijamin oleh hukum, dan b) memberi keuntungan pada produsen dengan meningkatkan daya saing dan
omzet produksi dan penjualan.

Supaya sasaran tersebut tercapai, hal-hal yang perlu diperbaiki ialah sertifikasi produk halal nasional dan
standardisasi proses sertifikasi dengan aat ukurnya, sistem sertifikasi, prinsip pengaturan untuk tujuan apa
sertifikas hares dilaksanakan dan lembaga sertifikasi, perlengkapan, teknologi, laboratorium yang
memenuhi standar, serta jangka waktu berlakunya sertifikat halal. Sertifikasi juga harus menjangkau bahan
baku, bahan tambahan maupun bahan penolong dalam bentuk "bukan kemasan" yang tidak diecerkan untuk
bahan produk makanan, minuman, obat-obatan, kosmetik, dan produk lainnya yang beredar di masyarakat.
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